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IDENTIFIKASI PENYAKIT PASCA PANEN BUAH TOMAT

Post Harvest Disease Identification of Tomato Fruit

Marsilah 1, Ni’matuljannah Akhsan 1) dan Suyadi 1

1). Jurusan Agrockoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman J1. Pasir Belengkong, Kampus
| Gunung Kelua, Samarinda Po.Box 1040

' Diterima 22 Januari 2009 / Disetujui 5 April 2009

ABSTRACT

A descriptive research was conducted to determine the pathogen of post harvest disease of tomato
fruits at public market in Samarinda. Research activities were carried out about one month from Mart to
April 2006, including tomato fruit sampling from public market (Pasar Segiri) and identification of
pathogen at Laboratory of Pest and Plant Disease, Faculty of Agriculture, Mulawarman University. Result
showed that the causal organism of post harverst disease on tomato fruit based on the laboratory
identification were fungi (Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici) and bacteri (Pseudomonas solanacearum).

Key words : tomato, identification, post harvest, disesease.

PENDAHULUAN

Permasalahan pasca panen buah tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.) antara lain
adalah tingkat kerusakan setelah panennya
yang masih tinggi. Kerusakan pasca panen
merupakan permasalahan yang harus dipecah-
kan. Buah tomat akan mengalami kerusakan
apabila tanpa diberikan perlakuan pada
penyimpanan (Rudito, 2005). Buah tomat

setelah dipanen pemanfaatannya dibatasi

oleh sifat yang mudah rusak, dikarenakan
proses metabolisme yang masih berlanjut
dan berjalan cepat pada kondisi normal dan
suhu tinggi, sehingga masa simpan buah
tomat sangat singkat dan mudah rusak
(Hudaida, 2002).Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berbagai penyakit yang menyerang
buah tomat pasca panen, dan mengetahui
penyebab penyakit buah tomat pasca panen.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan
Maret sampai April 2006 dan dilaksanakan
di Labotarorium Ilmu Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, dan di
Laboratorium Anatomi MIPA Universitas
Mulawarman.

Bahan digunakan dalam penelitian ini
adalah buah tomat yang segar kemudian
dibiarkan sampai ada timbul gejala - penyalkit,
buah tomat yang terserang penyakit, air,
alkohol 70%, kuteks, laktofenol, media PDA
(Potato Dectrose Agar), NA (Nutrient Agar),
dan anti bakteri (asam laktat).

Alat-alat digunakan adalah kamera, film,
mikroskop, fotomikrograf, objek glass, scapel,
petridish, timbangan, pisau, silet, pinset, jarum

ent, lampu spirtus, enkas, kertas label, dan
alat tulis.

Penelitian ini merupakan penelitian
deskripsi yaitu penelitian untuk memperoleh
gambaran penyakit pasca panen pada buah
tomat.

" : ‘Prosedur penelitian ini = dilakukan

dengan beberapa langkah yaitu:
. Pengambilan sampel ‘

- Kegiatan di laboratorium, meliputi menyiapkan
~média PDA dan NA, sebagai media jamur

dan- bakteri danisolasi buah tomat yang

terserang jamur dan bakteri.

Identi_ﬁkasi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka didapatkan dua jenis penyakit
yang dapat diidentifikasi yaitu penyakit yang
disebabkan oleh jamur dan penyakit yang
disebabkan oleh bakteri. Jamur dan bakteri
yang dapat diidentifikasi dengan buku iden-
tifikasi Von Arx (1981), J. Alexopoulus C.
Mims, dkk (1984), Agrios (1998), Semangun
(2001).

Gejala Penyakit Busuk Buah Tomat Pasca
Panen

Gejala serangan penyakit pada buah

~tomat yang disebabkan oleh jamur dapat

dilihat pada Gambar 1.

Gejala serangan penyakit pada buah
tomat yang disebabkan oleh bakteri dapat
dilihat pada Gambar 2.

Pengamatan jamur hasil isolasi pada
buah tomat, dapat dilihat pada gambar 3.

Warna koloni jamur pada media PDA
yang terdapat pada petridish berwarna putih,
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Gambar 3. Koloni jamur pada buah tomat busuk
d1 petnchsh

berbentuk benang-benang tipis yang meng-
gumpal menyerupai kapas. Mula-mula koloni
tidak berwarna semakin tua koloni sering
berwarna merah muda atau kuning di dalam
media biakan.

- Pengamatan di bawah mikroskop hifa
nampak tidak berwarna, bersekat, berbentuk

seperti benang bercabang-cabang, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gamgar 4.

Hifa yang merupakan tubuh vegetatif
Jamur yang dapat memanjang dengan pertum-
buhan ujungnya. Jamur banyak membentuk
konidia yang terdiri dari dua macam yang
pertama berupa Makrokonidia yang berbentuk
bulan sabit, meruncing dikedua ujungnya,
bersekat antara 1-4. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 5.

26
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Gambar 5. Makrokonidia jamur pada perbesaran
400 x ' ,

Konidia yang kedua berupa mikrokonidia
yang berbentuk bulat tunggal, tidak bersekat,
dan berbentuk seperti rantai. Untuk lebih
Jjelasnya dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Mikrokonidia pada perbesaran 400x

Mikrokonidia tidak berwarna, dan ada
yang berbentuk agak lonjong. Selain itu juga
ditemukan Klamidospora yang dapat dilihat
pada Gambar 7.

Klamidospora merupakan spora-yang
berdinding tebal terbentuk karena menebalnya
hifa tertentu. Klamidospora yang terbentuk
diujung hifa dikenal dengan klamidospora
terminal, dan yang terbentuk di tengah hifa
dikenal dengan klamidospora interkaler.
Klamidospora dapat bertahan lama dalam
tanah. Jika keadaan menguntungkan klami-
dospora dapat membentuk konidium.
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Konidiofor berbentuk Iurus tidak
berwarna untuk lebih Jelasnya dapat lihat
pada Gambar 8. )

Gambar 7. Klamidospora Terminal pada
perbesaran 400 x

Gambar 8. Konidiofor jamur pada perbesaran
400 x

Pengamatan konidiofor jamur dibawah
mikroskop dengan perbesaran 400 x. Konidiofor
merupakan tangkai atau pendukung konidium
yang menyambung dengan hifa.

Berdasarkan hasil identifikasi baik secara
visual (pengamatan pada media’ PDA) dan
pengamatan secara mikroskopis jamur yang
terdapat pada tomat diketahui bahwa jamur
tersebut masuk dalam Devisi Mycota yang
dicirikan dengan adanya konidia bersekat,
Kelas Deuteromycetes dicirikan dengan hifa
yang bersekat-sekat dan belum dikenal
pembiakan secara seksual (Sejmangun,2001).
Ordo Moniliales dicirikan dengan terdapatnya
klamidiospora pada hifa kearah bebes (ke
udara) atau pada tengah hifa. Famili Tuber-
culariaceae dicirikan adanya Makrokonidia
yang berbentuk seperti bulan sabit, meruncing
kedua ujungnya, dan Mikrokonidia berbentuk
bulat, dan kadang-kadang membentuk rantai.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan di laboratorium secara makrokopis
dan mikroskopis, dengan panduan buku Von
Arx (1981), Robert A. Samson dkk (1984),

Alexopoulus C. Mims (1979), menghasilkan
Jamur penyebab penyakit busuk tomat pasca
panen di pasar Segiri yaitu Fusarium
oxysporum {.sp. lycopersici.

- Sastrahidayat (1990) mengklasifikasikan
jamur F.o. lycopersici kedalam Divisi: Mycota;
Subdivisi: Eumycotina; Kelas: Deuteromycetes;
Ordo: Moniliales; Famili: Tuberculariaceae;
Genus Fusarium; Spesies: Fusarium oxysporum
f. sp. Lycopersici (Sacc) Snyder.

‘Pengamatan bakteri hasil isolasi pada
buah tomat dapat dilihat pada Gambar 9.
' Warna koloni bakteri pada media NA

* yang dapat terlihat pada petridish berwarna

putih kekuningan keruh seperti susu yang
menyebar pada media NA. Koloni ada yang
berukuran kecil, tidak teratur, permukaannya
halus, mengkilat dan kebasah-basahan.

Pengamatan dibawah mikroskop bakteri
berbentuk batang, berwarna merah agak
keunguan. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 9.

‘Gambar 9.Koloni bakteri pada tomat di petridish

Bakteri ini berbentuk batang, lurus,
dan setelah diperlakukan dengan pewarnaan
yang diciptakan oleh Cristian Gram bersifat
Gram negatif.

Berdasarkan hasil pengamatan di
laboratorium secara Makroskopis dan
Mikroskopis dengan panduan buku yang
berjudul Ilmu Penyakit Tumbuhan Karya

Gambar 10. Bakteri Tomat pada perbesaran 400 x
27
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Agrios (1996), dan buku Pengantar I[Imu
Penyakit Tumbuhan - karya Semangun
(2001).

Bakteri yang terdapat pada tomat dan
menyebabkan busuk basah termasuk kedalam
famili Pseudomonadceae yang memiliki Genus
Pseudomonas dan dicirikan dengan bentuknya
yang batang, mempunyai warna koloni yang
putih kekuningan keruh seperti susu, sifatnya
Gram negatif setelah diuji dengan pewarnaan
Gram yang diciptakan oleh Cristian Gram.
Dengan demikian bakteri penyebab busuk
basah buah tomat pasca panen adalah
Pseudomonas solanacearum. Ditambahkan
oleh Agrios (1996) bentuk bakteri ini seperti
batang yang lurus melengkung 0,5-1 x 1,54 um,
bergerak dengan satu sampai banyak bulu
cambuk polar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi
penyakit pasca panen buah tomat yang ada
di Pasar Segiri maka dapat disimpulkan bahwa:

.~ Penyakit yang terdapat pada tomat pasca
panen adalah adalah penyakit busuk buah,
dan busuk basah.

Patogen yang menyebabkan telj}admya
busuk buah tomat pasca panen adalah jamur
Fusarium oxysporum f. sp. Lycopersici, dan
busuk basah adalah bakteri Pseudom.onas

: solanacearum :
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